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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Salah0satu masalah yang dihadapi dunia0pendidikan pada saat ini adalah 

lemahnya proses0pembelajaran siswa. Dalam0proses belajar mengajar, peserta 

didik selaku0subjek pendidikan memerlukan0bimbingan atau0didikan dari 

pendidik. Ilmu0pengetahuan yang didapat0dari hasil proses belajar mengajar 

antara0peserta didik dan pendidiknya0diharapkan menjadi bekal bagi peserta didik 

dalam0menghadapi arus globalisasi yang sangat cepat0seperti sekarang ini. 

Proses belajar0mengajar0adalah aspek dari0lingkungan sekolah yang 

terorganisasi, lingkungan0ini diatur serta diawasi agar0kegiatan belajar mengajar 

terarah sesuai dengan0tujuan pendidikan. Djamarah (2010:41) mengemukakan 

bahwa0“Tujuan adalah suatu0cita-cita yang ingin dicapai dari0pelaksanaan 

kegiatan.”. Pengawasasan kegiatan0belajar turut menentukan lingkungan untuk 

membantu0kegiatan belajar mengajar. Lingkungan0belajar yang baik adalah 

lingkungan0yang dapat merangsang para peserta0didk untuk belajar tanpa0adanya 

paksaan. Usaha untuk0meningkatkan kualitas proses belajar para siswa disetiap 

jenjang dan0tingkat pendidikan perlu diwujudkan agar diperoleh kualitas sumber 

daya manusia yang0dapat menunjang pembangunan nasional, upaya0tersebut 

menjadi tugas dan tanggung jawab0semua tenaga kependidikan. Oleh sebab itu 

salah satu0upaya meningkatkan proses belajar mengajar siswa, SMA 

Muhammadiyah 10Palembang menerapkan jam tambahan atau sekarang dinamai 

Kegiatan Belajar0Mengajar (KBM) Plus 0bagi siswa-siswanya. Kegiatan belajar 

mengajar menurut0Djamarah (2010:44) menjelaskan bahwa “kegiatan belajar 

mengajar0adalah inti0kegiatan dalam pendidikan. Segala sesuatu yang telah 

diprogramkan0akan dilaksanakan dalam proses belajar mengajar. Selanjutnya 

Harjanto (2003:258)0menyebutkan tiga jenis kegiatan belajar mengajar yaitu 

pengajaran klasikal,0belajar mandiri dan0interaksi antara pengajar dan siswa.  
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Didalam buku pedoman KBM Plus dijelaskan bahwa Kegiatan 

Belajar0Mengajar (KBM) plus yaitu bimbingan yang diarahkan untuk membantu 

peserta0didik dalam mengembangkan pemahaman dan keterampilan 

dalam0belajar, dan memecahkan0masalah-masalah belajar. Pada dasarnya0KBM 

plus merupakan bantuan sekolah untuk solusi orang tua dari peserta didik 

akan0prestasi anaknya di sekolah, banyak upaya orang tua guna prestasi belajar 

anaknya0mulai dari menyekolahkan di sekolah elit dengan predikat unggulan dan 

tentunya0dengan biaya yang lebih hingga les-les privat rumahan. Selain belajar di 

sekolah, anak perlu0menggulang pelajarannya di luar sekolah. Sayangnya, tak 

sedikit orang tua0yang kesulitan mendampingi anaknya belajar dirumah 

karena0kesibukannya, atau pelajaran0sang anak belum tentu dipahami 

orang0tuanya. Belum lagi0setumpuk pekerjaan0rumah (PR) yang diberikan 

oleh0guru, sehingga0peserta didik0semakin malas untuk mengerjakanya karena 

merasa kesulitan.  

Prestasi0peserta didik yang0juga bukan hanya0membutuhkan pengajaran 

formal di ruang0kelas seperti0pembelajaran pada umumnya, namun0prestasi 

peserta didik juga0didukung dari minat peserta didik itu0sendiri dalam menuntut 

ilmu. Namun sekolah0berinovasi dengan diadakanya proses penambahan jam yaitu 

KBM Plus, dalam0hal ini sekolah menfasilitasi kebutuhan peserta didik 

dalam0penambahan ilmu bidang akademik. Hadirnya0bimbingan0belajar di 

sekolah bisa menjadi0alternatif0solusi bagi orang tua peserta didik0dalam 

persiapan ujian nasional0yang diselenggarakan oleh pemerintah. Resiko sekolah 

menyiapkan kesiapan0peserta didiknya juga bisa ditanggulangi dalam 

implementasi KBM plus ini. Selain0itu hadirnya KBM plus ini tidak lepas dari 

hambatan-hambatan0dari peserta didik sendiri dalam belajar yang merupakan inti 

dari masalah pendidikan dan0pengajaran. 

Jadi yang dimaksud0dengan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) Plus dalam 

penelitian ini adalah0kegiatan belajar mengajar dengan tambahan materi diluar jam 

wajib atau regular. Dari0proses kegiatan tersebut tentunya0munculah pendapat-

pendapat siswa SMA Muhammadiyah 1 Palembang karena mereka 

diwajibkan0untuk mengikuti KBM Plus tersebut. Proses terbentuknya persepsi 
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menurut Walgito (2003:90) menyatakan0bahwa “objek menimbulkan0stimulus, 

stimulus yang diterima0oleh alat indera diteruskan ke otak. Kemudian0terjadilah 

proses di0otak0sebagai pusat kesadaran sehingga individu menyadari apa yang 

dilihat, didengar, dan0diraba. Sehingga0lahirlah persepsi yang sebenarnya. 

Penelitian0terdahulu yang berkaitan0dengan dengan permasalahn 

mengenai persepsi siswa0terhadap KBM Plus yaitu penelitian mengenai persepsi 

siswa telah dilakukan oleh Hendra0Mashuri (2017) dengan judul penelitian “ 

Persepsi Siswa0Terhadap Pembelajaran Guru Pendidikan Jasmani di SMA 

Muhammadiyah Kediri” hasil penelitian0ini menunjukan bahwa persepsi siswa 

terhadap proses pembelajaran SMA Muhammadiyah0Kediri mendapatkan skore 

3115 atau rata-rata 51,917 dengan persentase0sebesar 74% dan masuk kategori 

baik. Dengan demikian0dapat dikatakan persepsi siswa terhadap guru pendidikan 

jasmani adalah0baik. (http://)ojs.unpkediri.ac.id/indek/php/pjk/article/view/681. 

Diakses pada 19 Mei 2017. 

Sedangkan penelitian0tentang kegiatan belajar mengajar telah dilakukan 

oleh Endah Utami (2016) dengan0judul penelitian “Pendekatan Model0Kano Pada 

Quality Function Deployment Untuk Perbaikan0Kualitas Kegiatan Belajar 

Mengajar” dengan hasil penelitian kualitas desain layanan berdasarkan proferensi 

responden yang dilakukan yaitu, mengecek secara berkala,mengadakan pelatihan , 

pembersihan dan pengecekan secara rutin, memberikan kotak saran,dll. 

http://jounals.ums.ac.id/php/jiti/article/view/815). Diakses pada 19 Mei 2017 

Selanjutnya penelitian oleh Nur Syamsiah (2016) dengan judul penelitian 

“Penerapan Multiple Intelegensi Dalam Kegiatan Belajar Mengajar” dengan hasil 

penelitian : untuk mengaktifkan kecerdasan ganda siswa, guru dapat melatih siswa 

untuk mendengarkan, membaca, menulis dan menyeimbangkan kecerdasan. 

(http://e-journal/unipma.ac.id/index.php.PE/)article/view/48). Diakses pada 19 

Mei 2017. Dari ketiga peneliti terdahulu diatas yang membedakan dengan 

penelitian ini adalah peneliti mengambil fokus permasalahan mengenai persepsi 

atau pendapat siswa terhadap Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) Plus di SMA 

Muhammadiyah 1 Palembang.  

http://jounals.ums.ac.id/php/jiti/article/view/815
http://e-journal/unipma.ac.id/index.php.PE/)article/view/48
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Studi pendahuluan yang peneliti lakukan dimulai dari pengambilan data-

data di SMA Muhammadiyah 1 Palembang, pada saat peneliti melakukan studi 

pendahuluan, peneliti melihat sendiri proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 

Plus dan ternyata KBM Plus itu dilaksanakan setelah jam regular dari hari senin 

sampai hari jum’at pada pukul 15:40 – 16:40 (sesudah sholat Ashar), dan dalam 

pelaksanaan KBM Plus SMA Muhammadiyah 1 Palembang tidak memungut biaya 

terhadap siswa yang mengikuti KBM Plus tersebut. Tidak semua mata pelajaran 

termasuk dalam KBM Plus khusus mata pelajaran tertentu saja, seperti Matematika 

, Fisika, Kimia, dan Biologi untuk jurusan MIPA dan Matematika, Sosiologi, 

Ekonomi, dan Geografi untuk jurusan IPS. Jumlah siswa yang mengikuti KBM 

Plus yaitu ada 1.299 siswa dan 99 tenaga Pendidik.  

Pada saat peneliti berbicara dengan guru yang sedang piket di SMA 

Muhammadiyah 1 Palembang guru tersebut mengungkapkan kepada peneliti 

bahwasannya SMA Muhammadiyah 1 Palembang mewajibkan seluruh siswanya 

untuk mengikuti minimal satu mata pelajaran KBM Plus sesuai dengan jurusannya 

masing-masing. Dari situ munculah permasalahan  karena tidak seluruh siswa mau 

mengikutinya karena mengharuskan mereka untuk pulang sampai sore hari, 

akibatnya siswa sering pulang lebih dahulu (bolos) ketika mereka mendapatkan 

informasi bahwa guru yang mengajar KBM plus tidak hadir, mereka langsung 

pulang tanpa memperdulikan guru piket, padahal ketika guru berhalangan hadir 

kegiatan mengajar akan digantikan oleh guru lain atau diberi tugas. Namun ada juga 

siswa yang menyukai KBM Plus ini, karena dengan adanya KBM Plus yang 

mereka ikuti siswa dapat mendalami mata pelajaran yang diminatinya dan didalam 

mengikuti KBM Plus siswa tidak dipungut biaya apapun sehingga siswa  tidak 

merasa terbebani . 

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah peneliti paparkan diatas, 

maka peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana pendapat siswa SMA 

Muhammadiyah 1 Palembang mengenai KBM Plus. Peneliti akan mengkaji hal 

tersebut kedalam bentuk penelitian yang berjudul “Persepsi Siswa Terhadap 

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) Plus di SMA Muhammadiyah 1 

Palembang”. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Persepsi Siswa Terhadap Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 

Plus di SMA Muhammadiyah 1 Palembang?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan Persepsi 

Siswa Terhadap Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) Plus di SMA Muhammadiyah 

1 Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Peneliti harapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan, 

dan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun secara praktis, yaitu : 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung teori-teori sebelumnya 

yang berhubungan dengan Persepsi Siswa Terhadap Kegiatan Belajar Mengajar 

(KBM) Plus di SMA Muhammadiyah 1 Palembang. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa agar siswa 

tertarik untuk mengikuti KBM Plus. 

 

1.4.2.2 Bagi Guru Pengajar KBM Plus 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi guru pengajar 

SMA Muhammadiyah 1 Palembang agar terus meningkatkan kualitas proses 

belajar dan mengajar peserta didik. 

 

1.4.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan 

apabila peneliti selanjutnya berminat untuk meneliti tentang kegiatan belajar 

mengajar (KBM) plus. 
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